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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP TINGKAT
PENGETAHUAN IBU HAMIL TENTANG PEMBERIAN
KOLOSTRUM PADA BAYI BARU LAHIR (BBL) DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS SAMBELIA

Amini Ciciliawati*, Supiani2, Husniyati Sajalia3

ABSTRAK

Latar belakang : Adanya anggapan yang salah di masyarakat mengenai
pemberian kolostrum seperti ASI yang keluar pertama kali adalah susu basi,
payudara kecil tidak menghasilkan cukup ASI (kolostrum) dan masih banyak lagi
anggapan (mitos) yang berkembang di masyarakat dapat. mempengaruhi
pemberian kolostrum pada bayi.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap
timgkat pengetahuan Ibu hamil tentang pemberian kolostrum pada BBL (Bayi
Baru Lahir) di wilayah kerja Puskesmas Sambelia Kecamatan Sambelia
Kabupaten Lombok Timur tahun 2022.

Metode Penelitian : Jenispenelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan metode pre-eksprerimental. Populasi penelitian ini adalah
semua ibu hamil trimester tiga di wilayah kerja Puskesmas Sambelia, sampel 35
ibu hamil. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling. Instrumen
penelitian yaitu kuesioner. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil Penelitian : Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pemberian kolostrum
sebelum diberikan pendidikan. kesehatan berada di kategori cukup yaitu 20
responden (57,1%), setelah diberikan pendidikan kesehatan berada di kategori
baik 23 responden (65,71%). Bivariat v-palue 0,002 < 0,05

Kesimpulan : Ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
ibu hamil tentang pemberian kolostrum pada BBL.

Kata kunci : Kolostrum, ibu hamil, BBL
Pustaka »Buku 1 (1-20) dan Jurnal 8 (1-8)
Halaman - Sampul (I-XI11), Isi (1-61 ), Lampiran (1-7)
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PENDAHULUAN

Kolostrum adalah cairan pelindung yang
kaya akan zat anti infeksi dan berprotein tinggi,
berwarna kuning dan jernih yang menyerupai
darah dari pada susu, karena mengandung sel
hidup yang menyerupai sel darah putih yang
dapat membunuh  penyakit.  Kolostrum
diberikan oleh ibu pada bayinya, dimana
melalui proses menyusui dan sebaiknya segera
maksimal satu jam pertama setelah persalinan,
hal ini didasari oleh peran hormon prolaktin
yang dalam peredaran darah ibu akan menurun
setelah satu jam persalinan yang disebabkan
oleh lepasnya plasenta (Kemenkes RI, 2018).

Pemberian kolostrum secara awal pada
bayi dan pemberian ASI secara terus menerus
merupakan perlindungan yang terbaik pada bayi
karena bayi dapat terhindar dari penyakit dan
memiliki zat anti kekebalan 10-17 kali daripada
susu  matang/matur  (Khosidah,  2018).
Kolostrum lebih banyak mengandung protein di
bandingkan dengan ASI matur tetapi kadar
karbohidrat dan lemak lebih rendah (Astutik,
2017)

WHO tahun 2016 menyatakan bahwa
cakupan pemberian ASI kolostrum kepada bayi baru
lahir (BBL) masih sangat rendah yaitu -hanya sekitar
40% dari ibu hamil yang melahirkan di seluruh
dunia memberikan ASI kolostrum kepada bayinya.
Berdasarkan  Survey  Demografi . Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2018 sebagian besar anak
(95%) pernah mendapat ASI, lebih dari separuh
(57%) mendapatkan ASI dalam periode 1 jam
setelah lahir dan 74% anak mulai disusui dalam 1
hari setelah lahir dan 60% anak mengalami kontak
kulit dengan ibu segera setelah lahir, 61% anak
mengalami kontak kulit dengan ibu segera setelah
lahir. Temuan lainnya menunjukkan bahwa 44%
anak mendapat makanan pralaktasi (makanan selain
ASI) dalam 3 hari setelah lahir

Pengetahuan ibu hamil dalam pemberian
kolostrum di pengaruhi oleh penglaman, tingkat
pendidikan, keyakinan, fasilitas, penghasilan, dan
social budaya Adanya anggapan yang salah di
masyarakat mengenai pemberian kolostrum
seperti ASI yang keluar pertama kali adalah

susu basi, payudara kecil tidak menghasilkan
cukup ASI (kolostrum) dan masih banyak lagi

anggapan (mitos) yang berkembang di

masyarakat dapat mempengaruhi pemberian
kolostrum pada bayi (Rosita, 2017).

Berdasarkan Study pendahuluan di
wilayah kerja Desa Sambelia merupakan desa yang
berada di Wilayah Kerja Puskesmas Sambelia
Kecamatan Sambelia Kabupaté:ombok Timur.
Pada bulan oktober 2022 jumlah ibu hamil di
Desa Sambelia adalah sebanyak 70 orang. Dat
ibu hamil trimester Ill sebanyak 35 orang, Studi
pendahuluan yang di Desa Sambelia melalui
wawancara dengan 10 orang ibu hamil trimester
lll, didapatkan hasil 6-orang ibu mengatakan
bahwa kurang . mengetahui cara pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir sedangkan 4 ibu
mengetahui pentingnya pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang  merupakan  metode
penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkrit), data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan,
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono ,
2018).

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pre-
eksperimental yang merupakan penelitian
eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja yang dinamakan kelompok
eksperimen tanpa ada kelompok pembanding
atau kelompok kontrol (Arikunto S, 2016).
Dengan desain penelitian yang digunakan
adalah one group pre test-post test design
yang diukur dengan menggunakan pre test
yang dilakukan sebelum diberi perlakuan
dan post test yang dilakukan setelah diberi
perlakuan untuk setiap seri pembelajaran
(Sugiyono,2018).



1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Puskesmas Sambelia
a. Keadaan Geografis

Puskesmas Sambelia berada
dalam wilayah Kabupaten Lombok
Timur yang merupakan salah satu dari
35 Puskesmas, terletak di Jalan Raya
Sambelia, SPN kecamatan Sambhelia
Kabupaten Lombok Timur. Adapun
batas-batas wilayah kerja Puskesmas
Sambelia adalah sebagai berikut :

1) Sebelah Utara X Laut
Jawa

2) Sebelah selatan Kecamatan
Sembalun

3) Sebelah Barat : Selat
Alas

4) Sebelah Timur
Kecamatan Pringgabay

Jarak Ibu Kota Kecamatan ke
Kabupaten 60 Km Sedangkan jarak
terjauh dari pusat pelayanan kesehatan
15 Km dan semua perkampungan bisa
terjangkau dengan kendaraan roda dua
dan roda empat.

b. Keadaan Demografi

Secara  demografis, jumlah
penduduk di Wilayah Kerja.<Puskesmas
Sambelia tahun 2022 mencapai 39.975
jiwa

c. Sarana dan Jenis Pelayanan di-Puskesmas

Sambelia
1) Sarana Kesehatan
Merupakan sarana pendukung
yang paling . penting dalam
pelayanan kesehatan, untuk upaya
peningkatan . serta memperbaiki
derajat kesehatan masyarakat. Selain

Puskesmas terdapat beberapa sarana

kesehatan yang ada di Wilayah Kerja
Puskesmas Sambelia dapat dilihat
pada tabel berikut ini
Tabel 4.1 Distribus Sarana
K esehatan di
Puskesmas Sambelia

2) Tenagakesehatan
Jumlah tenaga kesehatan yang
ada di Puskesmas Sambelia
sebanyak 92 orang tenaga kesehatan
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Distribuss Tenaga

K esehatan Di

Puskesmas Sambelia
Sumber daya tenaga kesehat: Jumlah
Dokter Umum 3
Dokter Gigi 1
Bidan Puskesmas 18
Bidan desa 14
Perawat pustu 1
Perawat puskesmas 28
Tenaga kesehatan lainnya 27
Total 92

2. AnalisisUnivariat
a. Tingkat: Pengetahuan Ilbu Hamil
Tentang Pemberian Kolostrum Sebelum
Diberikan Pendidikan K esehatan

Tabel 4.4 Distribusi tingkat
pengetahuan ibu  hamil
tentang pemberian kolostrum
sebelum diberikan
pendidikan kesehatan di
wilayah kerja Puskesmas

Sambela.
No Total Frekuensi  Presentase
Pengetahua (%)
n
1 Baik 10 28,6
2 Cukup 20 57,1
3 Kurang 5 14,3
Total 35 100.0

Sumber : Data Primer 2022

Tabel 4.4 diatas menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan sebelun
diberikan pendidikan kesehatan, responde
sebagian besar berada kategor
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 2(
responden (57,1%), sedangkan paling

Sarana kesehatan

Jumiah SEdikit—berada kategori pengetahuar

Puskesmas
Puskesmas pembantu
Poskesdes

Posyandu Keluarga

1 Karangyaitu 5 responden (14,3%).

49

Total

58




b. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Pemberian Kolostrum Setelah
Diberikan Pendidikan K esehatan

pengetahuan ibu pregnant hamil
sebelum dan sesudah pemberian
kolostrum kpada BBL

Tabel 4.5 Distribusi tingkat . Pengetahuan P
pengetahuan ibu hgam“ No Pzggg:]'g?;n Baik Cukup  Kurang Total Value
tentang pemberian kolostrum 1 Sebel i\lo [?86n20 0@7 1 n5 3104 3n35 31/000
setelah diberikan pendidikan ;S0 " 2 657 11 314 1 26 100 O
kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas Sambelia Tabel 4.7 adalah hasil tabulasi silang
No Pengetahuan  Frekuensi Presentase (cross tat_)ulatin) pendidikan _kesehata_r
(%) terhadap tingkat pengetahuan ibu hami
1 Baik 23 65,71 sebelum dan sesudah pemberian kolostrur
2 Cukup 11 31,42 kpada BBL meningkat menjadi baik 23
3 Kurang 1 2,85 responden (65,7%) yang sebelumnya cukup 2
Total 35 100.0 responden (57,1%).
Sumber : Data Primer 2022 Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai
significance 0,002 < 0,05, hal ini menunjukkan
. , bahwa Ha diterima, artinya ada pengarul
Ta_bel 45 diatas menunjukkan pendidikan  kesehatan )t/erhadapp ti?\gka‘
bahwa tingkat pengetahuan responden

sesudah diberikan pendidikan kesehatan
sebagian besar berada kategori baik yaitu
20 responden (57,1%), sedangkan paling
sedikit berada kategori kurang yaitu hanya
1 responden (2,85%).

3. Analis Bivariat

Pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan -ibu hamil
tentang pemberian kolostrum pada BBL di
Wilayah Kerja Puskesmas Sambelia.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan .ibu hamil
tentang pemberian.- kolostrum
pada BBL di Wilayah Kerja
Puskesmas Sambelia.

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df  Sig.
Pre Test .155 35 .033 .953 35 .140
Post Tes .271 35 .000 .883 35 .001

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan
bahwa dari nilai signifikansi dari kedua
variabel tersebut mempunyai nilai 0,001 yang
artinya kedua variabel tidak berdistribusi

normal, maka dilanjutkan dengan

menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 4.7 Tabulasi silang  pendidikan
kesehatan  terhadap  tingkat

pengetahuan ibu hamil tentang pemberial
kolostrum pada BBL dPuskesmas Sambelia.

B. Pembahasan
1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang

Pemberian Kolostrum Sebelum Di Berikan
Pendidikan K esehatan.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden sebagian
besar masuk kategori cukup yaitu 20
responden (57,1%), sedangkan paling sedikit
masuk kategori kurang vyaitu hanya 5
responden (14,3%).

Pengetahuan adalah merupakan hasil
“tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba. Sebagian éesarpengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan
telinga (Notoatmodjo, 2020).

Kolostrum adalah cairan pelindung
yang kaya akan zat anti infeksi dan
berprotein tinggi, berwarna kuning dan
jernih yang menyerupai darah dari pada susu,
karena mengandung sel hidup yang
menyerupai sel darah putih yang dapat
membunuh penyakit. Kolostrum diberikan
oleh ibu pada bayinya, dimana melalui
proses menyusui dan sebaiknya segera
maksimal satu jam pertama setelah
persalinan, hal ini didasari oleh peran



hormon prolaktin yang dalam peredaran
damh ibu akan menurun setelah satu jam
persalinan yang disebabkan oleh lepasnya
plasenta (Kemenkes RI, 2020).

Pemberian kolostrum secara awal
pada bayi dan pemberian ASI secara terus
menerus merupakan perlindungan yang
terbaik pada bayi karena bayi dapat terhindar
dari penyakit dan memiliki zat anti
kekebalan 10-17 kali daripada susu
matang/matur (Khosidah, 2020). Kolostrum
lebih banyak mengandung protein di
bandingkan dengan ASI matur tetapi kadar
karbohidrat dan lemak lebih rendah (Astutik,
2020)

Pemberian ASI eksklusif terutama
kolostrum dapat menjadi bentuk intervensi
untuk menekan angka kematian anak yang
cukup tinggi didunia akibat gizi buruk
(Nugroho, 2020). Pemerintah mendukung
kebijakan WHO dan United Nations (Unicef)
yang merekomendasikan pemberian Air
Susu lbu (ASI) satu jam pertama kelahiran
sebagai tindakan penyelamatan kehidupan
karena pemberian ASI awal dapat
menyelamatkan 22% dari bayi yang
meninggal sebelum usia satu - bulan.
Menyusui satu jam pertama kehidupan.yang
diawali dengan kontak kulit antara ibu dan
bayi dinyatakan sebagai indikator global.
Dengan menyusui satu— jam pertama
kelahiran akan mendukung suksesnya
pemberian kolostrum pada bayi (Maryunani,
2020). Jurnal limiah Media Bidan Vol 2 No.
02 tahun 2017.

Pengetahuan ibu _hamil tentang
pemberian kolostrum < di ~Wilayah Kerja
Puskesmas Sambelia sebelum diberikan
pendidikan kesehatan yaitu cukup
dikarenakan sebagian besar ibu hamil sudah
mmpunyai pengalaman sebelumnya dan
pernah  mengikuti  sosialisasi  tentang
pemberian kolostrum sehingga ibu hamil
sudah punya pengetahuan tentang pemberian
kolostrum pada BBL.

Hal ini sejalan dengan penelitian
WHO tentang kolostrum menunjukkan
sangat pentingnya pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir terutama hai-hari pertama
sesudah  melahirkan.  Jurnal  Semnas
MipaKes Umri Vol 2-Agustus 2021.

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Kolostrum Sesudah Di Berikan Pendidikan
K esehatan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden sebagian
besar masuk kategori baik vyaitu 23
responden (65,71 %), sedangkan paling
sedikit masuk kategori kurang yaitu hanya 1
responden (2,85%) dikarenakan ibu hamil
sudah mengikuti pendidikan kesehatan
tentang pemberian kolostrum dan
sebelumnya sudah pernah  mengikuti
sosialisasi tentang pemberian kolostrum pada
BBL.

Kolostrum “Cairan emas” yang
encer dan seringkali berwarna kuning atau
dapat pula jernih ini lebih menyerupai darah
daripada susu, mengandung sel-sel hidup
yang menyerupai sel darah putih untuk
membunuh. kuman penyakit, (Soetjiningsih.,
2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian
Kemenkes RI 2020 bahwa kolostrum
meningkatkan kekebalan terhadap serangan
virus, bakteri, memberikan keuntungan bagi
ibu, masyarakat, lingkungan, keluarga,
bangsa dan negara.

Begitu juga dengan di Puskesmas
Sambelia pengetahuan ibu hamil bertambah
karena sudah diberikan pendidikan kesehatan
terhadap pemberian kolostrum pada BBL
sehingga ibu hamil yang ada di Puskesmas
Sambelia pendidikan kesehatannya di
kategorikan baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari

Purwanti 2020 tentang pengaruh terhadap
tingkat pemgetahuan ibu hamil setelah di
berikan pendidikan kesehatan tentang
pemberian kolostrum pada BBL. Jurnal
Amik Khosidah, S. Kep.Ns.M.Kes/Jurnal
limu Keperawatan dan Kebidanan Vol.9 No.
1(2018).
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang
Pemberian Kolostrum Pada Bayi Baru
Lahir (BBL) di Wilayah Kerja Puskesmas
Sambelia

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pemberian
kolostrum sebelum diberikan pendidikan
kesehatan yaitu berkategori cukup sebanyak
20 responden (57,1%) dan sesudah diberikan



pendidikan kesehatan berkategori baik,
sehingga ada pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang pemberian kolostrum pada BBL di
dapatkan nilai significance 0,002 < 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya
ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
pemberian kolostrum pada BBL di Wilayah
Kerja Puskesmas Sambelia.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang sama dengan Luis megawati
2020 tentang pemberian kolostrum pada
BBL yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan 0,002 < 0,05, hal
ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Jurnal Library.uns.ac.id.

Pemberian kolostrum secara awal
pada bayi dan pemberian ASI secara terus
menerus merupakan perlindungan yang
terbaik pada bayi, dapat terhindar dari
penyakit dan memiliki zat anti kekebalan 10-
17 kali dari pada susu matang atau matur
(Soetjiningsih, dalam Khosidah, 2020).
Jurnal

Kolostrum mengandung protein
tinggi 8,5 %, sedikit karbohidrat 3,5 %,
lemak 2,5 %, garam dan mineral 0,4 %, air
85,1 %, dan vitamin larut lemak. - Kandungan
perotein kolostrum lebih tinggi, sedangkan
kandungan laktosanya lebih  rendah
dibandingkan ASI matang, Kemenkes. RI
2022.

Pendidikan kesehatan bisa
mempengaruhi tingkat pengetahuan karna
setelah diberikan pendidikan kesehatan ibu

hamil sudah mendengar dan mengerti
tentang ilmu pemberian” kolostrum pada
BBL. Jurnal ~Amik Khosidah, S.

Kep.Ns.M.Kes/Jurnal limu Keperawatan dan
Kebidanan Vol.9 No. 1(2018).

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini responden sulit
ditemukan sehingga penelitian ini dilaksanakan
di masing-masing posyandu sebanyak 3 pos dan
berjalan lancar, dengan menggunakan media
lembar balik.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pemberia
kolostrum sebelum diberikan pendidikan kesehata
yaitu berada di kategori cukup 20 responden (57,
%).

2. Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kolostrun
sesudah diberikan pendidikan kesehatan Vyait
berada di kategori baik 23 responden (65,71 %).

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan terhade
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pemberia
kolostrum pada BBL dengan nilai P-Value 0,002 <
0,05 yang berarti bahwa Ha diterima.

maka
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